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ABSTRACT 

This research is a type of correlational quantitative research that aims to determine a 

significant relationship between teacher opening skills and student learning readiness. 

The population in this study were all high school students at SD Inpres 5/81 Passippo 

using a sampling technique, namely a saturated sample of 74 students. Data collection 

techniques using a questionnaire. The data analysis technique used is descriptive 
statistical analysis and inferential statistical analysis. Based on the results of the 

descriptive statistical analysis, it shows that the teacher's skills in opening learning 
obtain an average of 82.15 in the medium category and student learning readiness 

obtains an average of 99.23 in the high category. Based on the results of inferential 

statistical analysis, it shows rcount > rtable (0.583 > 0.2287) at a significance level of 5%. 
Thus H1 is accepted and H0 is rejected. The conclusion of the research is that there is a 

significant relationship between opening learning skills and students' learning readiness 
in the moderate category at intervals of 0.40-0.599. 
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang harus dipenuhi untuk dapat meningkatkan 

kualitas hidup dan memberikan pengetahuan agar mempunyai pemikiran-pemikiran yang 

matang. Pendidikan sangat dibutuhkan oleh semua orang karena pendidikan merupakan 

landasan yang paling penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satu unsur 

dalam pendidikan adalah guru. Guru adalah seorang pendidik maupun fasilitator yang 

bertugas untuk memenuhi pencapaian belajar siswa. Untuk menjadi seorang guru, maka syarat 

yang harus dipenuhi adalah adanya kualifikasi akademik dan kompetensi yang dimiliki. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan “Setiap guru 

wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara 

nasional”. Adapun kualifikasi akademik yang dimaksud adalah seorang guru memiliki tingkat 

pendidikan minimun Diplomam IV (D-IV) atau Sarjana (S1), sedangkan kompetensi guru 
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yang dimaksud seorang guru memiliki setidaknya 4 kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Kedua syarat itulah 

yang dapat menjadikan guru sebagai guru profesional.  

Guru sebagai tenaga pendidik profesional setidaknya mewujudkan pendidikan melalui 

jalur pendidikan formal. Pendidikan formal sangat identik dengan proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan di dalam kelas di mana kegiatan ini memerlukan interaksi yang baik antara 

guru dengan para siswa agar tercipta suasana belajar yang efektif sehingga pada akhirnya 

tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Artinya, seorang guru harus mampu 

memberikan kesan awal yang baik dalam memulai pembelajaran agar para siswa merasa 

antusias dan siap dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

Salah satu jenis keterampilan dasar yang perlu dimiliki oleh seorang guru adalah 

keterampilan membuka pelajaran (set induction skills) guna menunjang keberhasilan seorang 

guru dalam mengajar. Keterampilan membuka pelajaran merupakan keterampilan guru dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran untutk menciptakan kesiapan belajar siap baik dari segi 

emosional, mental dan fisik sehingga siswa memusatkan perhatian terhadap materi 

pembelajaran yang akan dipelajari (Helmiati, 2013). Fokus perhatian para siswa adalah 

elemen penting yang harus dibangun oleh guru agar mudah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dan yang tidak kalah penting adalah keterampilan membuka pelajaran dapat 

menumbuhkan kesiapan para siswa dalam menerima pelajaran. 

Keterampilan dalam membuka pembelajaran bertujuan untuk mewujudkan proses 

pembelajaran agar siswa memiliki mental untuk siap dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

siswa dapat memusatkan perhatian pada setiap kegiatan pembelajaran berlangsung (Damanik, 

Sagala, & Rezeki, 2021). Dengan demikian, diharapkan saat guru berhasil membuka pelajaran 

dengan baik, maka para siswa memiliki kesiapan menerima pembelajaran.  

Keterampilan guru membuka pembelajaran berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan adanya hubungan dengan kesiapan belajar siswa. penelitian yang 

dilakukan Hartono (2018) menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keterampilan guru membuka pembelajaran dengan kesiapan belajar siswa. Oleh karena itu, 

guru yang memiliki keterampilan yang baik dalam membuka pembelajaran maka akan 

membuat tingkat kesiapan belajar siswa menjadi tinggi. Menurut Azis (2016) guru dikatakan 

telah membuka pembelajaran apabila telah berhasil membuka konflik psikis pada diri siswa. 

Dengan demikian, sangat penting bagi guru memiliki keterampilan membuka pembelajaran 

agar dapat mewujudkan proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti berminat melakukan penelitian 

yang berjudul “Hubungan Keterampilan Membuka Pembelajaran dengan Kesiapan Belajar 

Siswa (Studi Siswa Kelas Tinggi SD Inpres 5/81 Passippo Kecamatan Palakka Kabupaten 

Bone)”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penelitian kuantitatif korelasional adalah 

penelitian yang berusaha menemukan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau 

lebih dengan menggunakan data berupa angka kemudian dianalisis secara statistik. Penelitian 

ini dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dimulai pada 

bulan Maret dan berakhir pada bulan April 2023 yang dilaksanakan di SD INPRES 5/81 

Passippo, Kecamatan Palakka, Kabupaten Bone. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
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siswa kelas tinggi SD Inpres 5/81 Passippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone sebanyak 74 

siswa. Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi penelitian yaitu 74 siswa dengan alasan 

karena populasi di bawah 100.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket untuk mengukur 

keterampilan guru membuka pembelajaran dan kesiapan belajar siswa. Teknik analisis data 

dalam penelitian adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis 

statistik digunakan untuk menghitung menghitung mean (rata-rata), median, modus, range, 

standar deviasi (simpangan baku), dan persentase dengan menggunakan program Statistical 

Package for Sosial Science (SPSS) versi 25. Sedangkan analisis statistik inferensial uji 

persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas kemudian dilanjutkan dengan uji 

hipotesis menggunakan rumus korelasi product moment. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Keterampilan Guru Membuka Pembelajaran  

 Berdasarkan data dari angket keterampilan guru membuka pembelajaran, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik Keterampilan Guru Membuka Pembelajaran 

Keterampilan Guru Membuka Pembelajaran 

N                    74 

Mean                                                                                                                                                                                                                                                                     

Std. Error of Meat 

                                                 82,15 

                                                   ,814 

Median                                                    82,0 

Mode                   82 

Std. Deviation                7,00 

Variance         49,087 

Range 

Minimum 

Maximun     

Sum                                                                          

                   31  

                   65 

                   96 

6079 

 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan skor tertinggi yang dicapai siswa sebesar 96 dan 

skor terendah yang dicapai siswa adalah 65, rata-rata sebesar 82,15, median 82,0, nilai paling 

sering muncul (mode) sebesar 82 dan standar deviasi 7,00.  

 

Tabel 4.2 Distribusi Kategorisasi Keterampilan Guru Membuka Pembelajaran 

Interval  Kategori Interval Frekuensi Persentase 

X ≥ M + 1 SD Tinggi  X≥89 17 23% 

(M - 1 SD) ≤ X < (M + 1 

SD) 
Sedang  75≤ X<89 44 59% 

X < M - 1 SD Rendah X< 75 13 18% 

Total 74 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan analisis data Keterampilan Guru Membuka 

pembelajaran yang berada pada kategori rendah sebesar 18% sebanyak 13 siswa, kategori 

sedang sebesar 59% sebanyak 44 siswa, dan kategori tinggi sebesar 17% sebanyak 23 siswa.

  
Kesiapan Belajar  
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 Berdasarkan data dari angket keterampilan guru membuka pembelajaran, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Dekskriptif Statistik Kesiapan Belajar 

N                                                                                                                  74 

Mean 99,23 

Median 100,00 

Mode 100 

Std. Deviation 10,810 

Variance 116,864 

Range 38 

Minimum 80 

Maximum 118 

Sum 7343 

 

 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan skor tertinggi yang dicapai siswa sebesar 118 dan 

skor terendah yang dicapai siswa adalah 80, rata-rata sebesar 99,23, median 100,0, modus 

sebesar 100 dan standar deviasi 10,810. 
 

Tabel 4.4 Distribusi Kategorisasi Kesiapan Belajar  

Interval  Kategori Interval Frekuensi Persentase 

X ≥ M + 1 SD Tinggi  X ≥ 110 15 20% 

(M - 1 SD) ≤ X < (M + 1 SD) Sedang  
88 ≤ X < 

110 
44 59% 

X < M - 1 SD Rendah X < 88 15 20% 

Total 74 100% 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan analisis data Kesiapan Belajar yang berada pada 

kategori rendah sebesar 20% sebanyak 15 siswa, kategori sedang sebesar 59% sebanyak 44 

siswa, dan kategori tinggi sebesar 20% sebanyak 15 siswa. 

Hasil Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 dengan rumua korelasi 

Pearson Product Moment. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 

Keterampilan 

Guru Membuka 

Pembelajaran 

Kesiapan 

Belajar 

Keterampilan Guru 

Membuka Pembelajaran 

Pearson 

Correlation 

1 ,583** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 74 74 

Kesiapan Belajar Pearson 

Correlation 

,583** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 74 74 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara keterampilan guru 

membuka pembelajaran dengan kesiapan belajar siswa sebesar 0,583 yang menunjukkan 
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bahwa rhitung sebesar 0,583 sedangkan rtabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = N-2 = 74-2 

= 72 sebesar 0,2287 sehingga rhitung > rtabel (0,583 > 0,2287). Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan guru membuka pembelajaran dengan 

kesiapan belajar siswa. 

Pembahasan 

 Keterampilan guru membuka pembelajaran berada pada kategori sedang dengan 

persentase sebesar 59% dan frekuensi sebanyak 44 siswa. Hal ini sejalan denganpenelitian 

terdahulu dari Herianto (2018). Menurut Azis (2016) guru dikatakan telah membuka 

pembelajaran apabila telah berhasil membuka konflik psikis pada diri siswa. Dengan 

demikian, sangat penting bagi guru memiliki keterampilan membuka pembelajaran agar dapat 

mewujudkan proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Sedangkan kesiapan belajar 

siswa berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 59% dan frekuensi sebanyak 44 

siswa. Menurut Jamis Drever yang dikutip oleh Slameto (2015) kesiapan merupakan 

kesediaan untuk memberikan jawaban atau tanggapan yang timbul dalam diri individu yang 

juga terkait dengan kematangan. 

Untuk menguji kebenaran hipotesis, digunakan analisis korelasi variabel X dan Y 

dengan menggunakan rumus pearson product moment. Salah satu syarat penggunaan rumus 

tersebut yaitu data harus bersifat normal dan homogen. Rumus pearson product moment 

digunakan untuk mengetahui ada hubungan yang signifikan atau tidak antara keterampilan 

guru membuka pembelajaran dengan kesiapan belajar siswa. Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh koefisien korelasi antara keterampilan guru membuka pembelajaran dengan 

kesiapan belajar siswa sebesar 0,583 yang menunjukkan bahwa rhitung sebesar 0,583 sedangkan 

rtabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = N-2 = 74-2 = 72 sebesar 0,2287 sehingga rhitung > 

rtabel (0,583 > 0,2287). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

keterampilan guru membuka pembelajaran dengan kesiapan belajar siswa. Penelitian ini 

diperkuat dengan penelitian dari Herianto (2018) yang menemukan bahwa terdapat hubungan 

dari keterampilan membuka pembelajaran dengan kesiapan siswa belajar. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Keterampilan guru membuka pembelajaran pada siswa kelas tinggi SD Inpres 5/81  

Passippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone memiliki nilai rata-rata 82,15 sebesar  dan 

berada pada kategori sedang. Kesiapan Belajar siswa kelas tinggi SD Inpres 5/81  Passippo 

Kecamatan Palakka Kabupaten Bone memiliki nilai rata-rata sebesar 99,23 dan berada pada 

kategori sedang. Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan guru membuka 

pembelajaran dengan kesiapan belajar siswa kelas tinggi SD Inpres 5/81  Passippo Kecamatan 

Palakka Kabupaten Bone dengan koefisien korelasi sebesar 0,583 yang berarti terdapat 

hubungan yang berkategori sedang.          

 Saran dari penelitian adalah orang tua diharapkan dapat lebih memperhatikan anak 

dengan cara memberikan semangat dan motivasi kepada anak agar memiliki semangat dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga anak dapat mudah menerima dan memahami materi 

pembelajaran. Guru sebagai pendidik diharapkan dapat lebih meningkatkan keterampilan 

membuka pembelajaran salah satunya dengan cara mengikuti berbagai seminar pendidikan 

dengan tema keterampilan dasar mengajar guru agar guru memiliki keterampilan mengajar 

agar dapat terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan dan efektif bagi siswa 

dalam memahami materi pembelajaran. Peneliti yang berminat untuk mengkaji masalah yang 
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relevan dengan penelitian ini, hendaknya melakukan penelitian dengan menambahkan 

indikator lain agar mendapatkan informasi ilmiah dan lebih mendalam mengenai keterampilan 

guru membuka pembelajaran dan kesiapan belajar siswa. 
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